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MOTTO 

 

 

                           

                 

 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri 

Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islam (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 97. 
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ABSTRAK 

SULIS TRIYONO, Layanan Bimbingan Konseling Bagi Siswa di MTs Negeri 

Sumbergiri Ponjong. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

Latar belakang dalam skripsi ini adalah bahwasannya masih banyak siswa 

yang beranggapan bahwa guru bimbingan konseling sebagai polisi sekolah yang 

mencari-cari kesalahan siswa. Para siswa menafsirkan bahwa yang dipanggil ke 

ruang bimbingan konseling adalah siswa yang bermasalah dan mendapat 

hukuman. Hal ini terbukti dengan jarangnya siswa yang berkunjung ke ruang 

bimbingan konseling hanya yang dipanggil saja. Pemahaman siswa mengenai 

bimbingan  konseling masih minim, sehingga siswa masih beranggapan negatif 

terhadap bimbingan konseling. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menjelaskan Bagaimana  

pelaksanaan layanan bimbingan konseling  bagi siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Sumbergiri Ponjong Gunungkidul Yogyakatra. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian 

kualitatif (studi kasus). Subjek penelitiannya kepala sekolah, guru BK, dan siswa 

kelas VII, VII, dan IX. Sedangkan objek penelitiannya adalah bentuk-bentuk 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling  meliputi layanan orientasi, layanan 

informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan 

bimbingan konseling pribadi dan kelompok. Metode penggumpulan data dalam 

skripsi ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah diskriptif-kualitatif 

dengan reduksi data, penyajian data, kemudian menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa layanan orientasi di MTs Negeri 

Sumbergiri Ponjong adalah layanan orientasi melalui kegiatan MOS (masa 

orientasi siswa), layanan informasi aplikasi instrumen, himpunan data, home visit, 

konfrensi kasus, alih tangan, kotak konsultasi, papan bimbingan. Layanan 

penempatan dan penyaluran meliputi penempatan siswa dalam kelas, penempatan 

kelompok belajar, kegiatan ekstrakurikuler dengan potensi serta konseling 

individu. Layanan pembelajaran dengan cara memberikan hadiah, membantu 

kesulitan belajar individu atau kelompok, dan membangkitkan motivasi belajar. 

layanan pribadi bimbingan konseling pribadi, untuk menyelesaikan masalah 

siswa, menyelesaikan baik kesulitan belajar maupun kehidupan pribadi siswa. 

Layanan bimbingan kelompok melaksanakan kegiatan pengarahan, dan kegiatan 

selingan berupa permainan untuk memperkuat jiwa kelompok, pemantaban, atau 

relaksasi. 



xi 
 

DAFTAR ISI  

 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

HALAMAN SURAT PENGESAHAN SKRIPSI ........................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ..........................................  iii 

HALAMAN KEASLIAN ...............................................................................  iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  v 

HALAMAN MOTTO ....................................................................................  vi 

HALAMAN KATA PENGANTAR ..............................................................  vii 

HALAMAN ABSTRAK ................................................................................  x 

HALAMAN DAFTAR ISI .............................................................................  xi 

HALAMAN DAFTAR TABEL ....................................................................     xiii 
 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul.....................................................................        1 

B. Latar Belakang Masalah........................................................        2 

C. Rumusan Masalah..................................................................        6 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.........................................        6 

E. Kajian Pustaka.......................................................................        7  

F. Kerangka Teori......................................................................       9 

G. Metode Penelitian..................................................................      19 

H. Sistematika pembahasan........................................................      27 

 

BAB II  GAMBARAN UMUM BK MADRASAH TSANAWIYAH 

NEGERI SUMBERGIRI PONJONG 

A. Profil dan Letak Geografis....................................................       29 

B. Sejarah Singkat  ................................................... ………....      30 

C. Visi dan Misi ................................................... ………........       34 

D. Struktur Organisasi................................................................       35 

E. Siswa .....................................................................................       37 

F. Sarana dan Prasarana.............................................................       38 

G. Program Layanan Bimbingan Konseling..................................   39 



xii 
 

 

BAB III  PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KONSELING BAGI 

SISWA DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SUMBER 

GIRI PONJONG 

A. Layanan Orientasi.............................................................. .....    42 

B. Layanan Informasi............................................................ .......   48 

C. Layanan Penempatan dan Penyaluran................. ....... ...........    54 

D. Layanan Pembelajaran........ .............................. ...................       59 

E. Layanan Bimbingan Konseling Pribadi dan Kelompok..........     67 

 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan....................................................................... ....     77 

B. Saran-saran......................................................... ...................      78 

C. Kata penutup..........................................................................      80 

 

DAFTAR PUSTAKA ………………………………………………………  81  

       

LAMPIRAN 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1 : Siswa ........................................................................................  ....     37 

Tabel 2 : Sarana dan Prasarana ................................................................  ....     38 

 

 

 

 

 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas dan mencegah timbulnya berbagai penafsiran 

mengenai judul Layanan Bimbingan Konseling Bagi Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong, maka penulis perlu membatasi 

istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut, adapun pembatasan 

istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Layanan Bimbingan Konseling  

 Layanan menurut kamus bahasa indonesia berarti cara melayani 

atau sesuatu yang dipakai oleh seseorang dalam melayani yang lain.
1
 

Sedangkan bimbingan dan konseling dapat diartikan sebagai seperangkat 

program pelayanan bantuan yang dilakukan melalui kegiatan perorangan 

dan kelompok untuk membantu peserta didik melaksanakan kehidupan 

sehari-hari secara mandiri dan berkembang secara optimal, serta 

membantu peserta didik mengatasi masalah yang dialaminya.
2
 

 Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud layanan 

bimbingan konseling di sini adalah pelaksanaan pemberian bantuan dalam 

bentuk layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 

penyaluran, layanan pembelajaran,layanan bimbingan pribadi dan layanan 

                                                           
1
 Peter Salim dan Yenny salim, Kamus Indonesia Kontemporer, ( Jakarta: Modern English 

Perss, 1991 ),  hlm. 3. 

 
2
 Alip Badrujama, Teori dan Aplikasi Program Bimbingan Konseling. ( Jakarta: PT Indeks), 

hlm. 27. 
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bimbingan konseling kelompok terhadap siswa, agar mereka mampu hidup 

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

2. Siswa Madrasah Tsanawiyah  Negeri Sumbergiri Ponjong 

 Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong adalah 

anak-anak yang sedang menempuh pendidikkan di tingkat Tsanawiyah 

yang duduk di kelas VII, VIII dan IX pada tahun ajaran 2013/2014 di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong.  

 Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang 

dimaksud secara keseluruhan dengan judul “ Layanan Bimbingan 

Konseling Bagi Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri 

Ponjong “ adalah suatu penelitian tentang pelaksanaan pemberian layanan 

yang meliputi layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan 

dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan bimbingan konseling 

pribadi dan layanan bimbingan konseling kelompok bagi siswa kelas VII, 

VIII dan IX pada tahun ajaran 2013/2014 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Sumbergiri Ponjong . 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara Nomor : 0433/ 

1993 dan Nomor 25 Tahun 1991 diharapkan pada setiap sekolah ada petugas 
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yang melaksanakan layanan bimbingan yaitu guru pembimbing atau 

konselor.
3
 

Menurut Miller, F.W, bimbingan adalah proses untuk membantu 

individu memperoleh pengertian tentang diri sendiri dan pengarahan diri 

sendiri yang perlu untuk penyesuaian diri sendiri yang maksimal di sekolah, 

rumah, dan masyarakat.
4
 Sedangkan Pietrofesia mengemukakan secara 

singkat bahwa konseling adalah proses yang melibatkan seseorang 

profesional berusaha membantu orang lain dalam mencapai pemahaman 

dirinya (self understanding), membuat keputusan dan pemecahan masalah.
5
 

Berdasarkan pengertian bimbingan  konseling diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa maksud bimbingan konseling adalah suatu proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor (orang yang ahli/ 

profesional dalam bidang bimbingan konseling) kepada siswa/individu yang 

membutuhkan bantuan dalam mencapai pemahaman diri, pemecahan masalah 

yang dihadapi serta pengarahan untuk mengambil keputusan. 

Dalam hadits Nabi dijelaskan, yang artinya sebagai berikut : 

                                                                              

“ Rasulullah SAW bersabda : Apabila suatu perkara diserahkan  

                                                           
3. http://binapsikologisurabaya.blogspot.com/2011/01/bimbingan-konseling-sebagai-

polisi.html, diakses tanggal 30 april 2013. 

 
4
  Ibid, hlm.38-39. 

 
5
  Latipun, Psikologi Konseling, ( Malang : UMM Press,2006), hlm. 5. 

http://binapsikologisurabaya.blogspot.com/2011/01/bimbingan-konseling-sebagai-polisi.html
http://binapsikologisurabaya.blogspot.com/2011/01/bimbingan-konseling-sebagai-polisi.html


4 

 

( pengelolaannya) kepada orang bukan ahlinya. Tunggu sajalah saat 

kehancurannya ( ketidak berhasilannya).” (HR.Bukhari).
6
 

 

Maksud dari hadits tersebut adalah orang yang memberikan 

bimbingan konseling harus ahli/ profesional dalam bidang bimbingan 

konseling, supaya mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan. Apabila 

kegiatan bimbingan konseling dilaksanakan oleh orang yang bukan ahlinya, 

maka tidak akan mencapai hasilnya. 

Sampai sekarang, masih banyak siswa yang beranggapan bahwa guru 

bimbingan konseling sebagai polisi sekolah yang mencari-cari kesalahan 

siswa. Para siswa menafsirkan bahwa yang dipanggil ke ruang bimbingan 

konseling adalah siswa yang bermasalah dan mendapat hukuman. Hal ini 

terbukti dengan jarangnya siswa yang berkunjung ke ruang bimbingan 

konseling hanya yang dipanggil saja. Pemahaman siswa mengenai bimbingan  

konseling masih minim, sehingga siswa masih beranggapan negatif terhadap 

bimbingan konseling.
7
 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong merupakan 

lembaga pendidikan formal setingkat SMP, yang bernaung di bawah 

Departemen Agama sehingga pendidikan agamanya lebih banyak 

dibandingkan dengan sekolah umum lainnya. Tetapi, tidak mengurangi porsi 

dari pendidikan umum. Sekolah ini juga termasuk salah satu sekolah 

                                                           
6
  Husen Madhal,dkk.,Hadtis BKI, ( Yogyakarta : Amanah,2008). hlm. 152. 

 
7
 Hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling di MTs N Sumbergiri Ponjong, 

tanggal 13 desember 2013. 
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unggulan yang ada di Kecamatan Ponjong. Selanjutnya, sekolah ini 

menyediakan ruang khusus untuk bimbingan konseling dengan guru 

bimbingan  konseling yang ada adalah dua orang. Karena tidak ada jam untuk 

masuk kelas, maka guru bimbingan konseling di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Sumbergiri Ponjong aktif dengan menggunakan sistem jemput bola. 

Siswa dipanggil ke ruang bimbingan konseling untuk mendapatkan layanan 

yang tersedia.
8
 

Penulis yang melakukan penelitian ini, karena dari hasil observasi 

yang diperoleh bahwa siswa-siswa yang datang ke ruang bimbingan 

konseling adalah siswa-siswa bermasalah yang dipanggil oleh guru 

bimbingan konseling dan bukan atas kesadaran diri sendiri. Padahal layanan-

layanan bimbingan konseling yang tersedia di sekolah tersebut tidak hanya 

ditunjukan bagi siswa-siswa yang bermasalah saja tetapi bagi seluruh siswa-

siswa Madrasah Tsanawiyah Sumbergiri Ponjong. Selain itu, sebagian siswa 

di sekolah dan sebagian yang lain ada yang kurang tahu tentang bimbingan 

konseling. Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong merupakan 

salah satu sekolah unggulan di Kecamatan Ponjong dan sekolah tersebut 

mempunyai dua guru bimbingan konseling yang menangani siswa-siswa 

sesuai angkatannya masing-masing (misalnya: seluruh siswa kelas satu 

ditangani oleh ibu Suwartini, S.Pd.). Jadi, guru bimbingan konseling di 

sekolah tersebut lebih mengetahui tentang perkembangan siswa-siswanya 

                                                           
8
  Ibid 
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karena dari awal masuk sekolah sampai lulus ditangani oleh guru bimbingan 

konseling.
9
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti Layanan Bimbingan Konseling Bagi Siswa di Madradsah 

Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah, maka yang 

dimaksud penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan 

konseling  bagi siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1) Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan mendiskripsikan 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling bagi siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong. 

 

2) Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menambah 

dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan, 

terutama menyangkut masalah layanan bimbingan konseling terhadap 

                                                           
9
  Ibid 
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proses belajar, dan mengembangkan wawasan peneliti, dimana 

keilmuan itu senantiasa berkembang menyesuaikan dengan zamannya. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran 

dan rujukan dalam meningkatkan layanan bimbingan konseling bagi 

lembaga pendidikan di SMP, Madrasah Tsanawiyah terutama bagi 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong. 

 

E. Kajian Pustaka 

Pembahasan layanan bimbingan konseling telah banyak dibahas 

diantarannya  skripsi dengan judul “ Manajemen Layanan Bimbingan Dan 

Konseling di SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta. Oleh Rina 

Andriana Zulfiyah, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, tahun 2012”.
10

 Isi 

dari skripsi ini lebih cenderung pada pembahasan tentang proses manejemen 

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengadaan sumber daya manusia, 

pengarahan serta evaluasi dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling bagi siswa di SMP Muhammadiyah 1 Depok, Sleman, D.I. 

Yogyakarta. Sedangkan, dalam skripsi ini lebih difokuskan dalam 

pembahasan mengenai layanan bimbingan konseling. 

Skripsi dengan judul “ Layanan Bimbingan Konseling Keluarga 

Melalui Sms di BP-4 Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta. Oleh M.Heru 

                                                           
10

 Rina Andriana Zulfiyah. Manajemen Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP 

Muhammadiyah 1 Depok Sleman Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga, 2012). 
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Sulthoni. Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, tahun 2005”.
11

 Isi dari 

skripsi ini memebahas  masalah-masalah keluarga apa saja yang dapat 

dikonseling melalui BP-4 Kecamatan Mantrijeron, bagaimana layanan 

bimbingan konseling keluarga, dan faktor-faktor yang mendukung dan 

mengahambat dalam layanan bimbingan konseling keluarga. Sedangkan 

dalam skripsi ini lebih difokuskan dalam pemberian layanan bimbingan 

konseling yang dilaksanakan di sekolah. 

Skripsi dengan judul “ Efektifitas Layanan Bimbingan Dan Konseling 

Dalam Membina Karir Siswa (Studi kasus kelas X di SMK Negeri 5 

Yogyakarta tahun ajaran 2006/2007) oleh Salamah. Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga, tahun 2007”.
12

 Hasil dari skripsi ini menunjukkan bahwa 

bentuk-bentuk program layanan bimbingan konseling karir yang dilaksanakan 

di SMK Negeri 5 Yogyakarta sangat efektif dalam membina karir siswa. 

Menelah dari beberapa karya pustaka dan hasil penelitian di atas, 

dapat dinyatakan secara tegas bahwa penelitian seputar Layanan Bimbingan 

Konseling  Bagi Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong 

belum ada yang membahas, yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah tema dan objek penelitiannya, sehingga 

hasilnya akan berbeda. 

 

                                                           
11

 M.Heru Sulthoni dengan judul Layanan Bimbingan Konseling Keluarga Melalui Sms di 

BP-4 Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga, 2005). 

 
12

 Salamah. Efektifitas Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Karir Siswa ( 

Studi kasus kelas X di SMK Negeri 5 Yogyakarta tahun ajaran 2006/2007), Skripsi, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007). 
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F. Kerangka Teori 

1. Bimbingan Konseling  di sekolah 

a. Pengertian Bimbingan Konseling di Sekolah 

Bimbingan konseling dapat diartikan sebagai seperangkat 

program pelayanan bantuan  yang dilakukan melalui kegiatan 

perorangan dan kelompok untuk membantu peserta didik 

melaksanakan kehidupan sehari-hari secara mandiri dan berkembang 

secara optimal, serta membantu peserta didik mengatasi masalah yang 

dialaminya.
13

 

Program bimbingan di sekolah pada dasarnya memberikan 

bantuan kepada anak didik untuk berfikir mengenai pemilihan-

pemilihan dan penyesuaian yang penting dan yang akan dihadapi 

dalam tahap hidup dimana seseorang dapat membuat persiapan 

secukupnya. Bimbingan merupakan bantuan yang intergral dari 

pendidikan karena pendidikan merupakan sebuah proses dari 

perubahan-perubahan yang terjadi pada masing-masing individu untuk 

dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Dan pendidikan juga 

merupakan “ pembangunan suatu dunia perasaan dan kesadaran” the 

up bulding of a word in feeling or consciousness.
14

 

                                                           
13

 Alip Badrujama, Teori dan Aplikasi Program Bimbingan Konseling. ( Jakarta : PT 

Indeks). hlm.27. 

 
14

 Dewa Kentut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah, ( Jakarta : 

Rineka Cipta ).hlm.98 
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Sedangkan menurut Miller dikutip oleh I. Djumhur dan Moh. 

Surya memberikan pengertian bahwa bimbingan adalah sebuah proses 

bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman dan 

pengarahan diri yang di butuhkan untuk melakukan penyesuaian diri 

secara maksimal kepada sekolah, keluarga, serta masyarakat.
15

 Abu 

Ahmadi dan Ahmad Rohani H.M, memberikan definisi bahwa 

bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu untuk 

mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya supaya itu dapat 

mencapai kesejahteraan hidupnya atau dengan kata lain, bimbingan 

adalah bantuan yang diberikan seseorang dalam usaha memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya.
16

 

Dari pendapat diatas tidak menunjukan adanya perbedaan 

tetapi diantara pendapat tersebut saling melengkapi yaitu adanya 

kesamanaan antara unsur bantuan atau usaha pemberian bantuan yang 

diberikan oleh sekelompok orang atau individu agar mampu 

memecahkan masalah- masalah tertentu yang dilakukan secara “ (face 

to face) “ atau dengan cara yang sesuai dengan keadaan klien, 

sehingga klien sanggup untuk mengemukakan isi hatinya secara bebas 

yang bertujuan agar klien dapat mengenal dirinya sendiri, menerima 

diri sendiri dan menerapkan dirinya sendiri dalam proses penyesuaian 

                                                           
15

 I.Djumhur dan Moch.Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah, ( Bandung : CV 

Bina Ilmu, 1975), hlm.26. 

 
16

 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani H.M, Bimbingan dan Konseling di sekolah, ( Jakarta : 

PT. Rineka Cipta, 1991),hlm.3. 
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dengan lingkungannya serta dapat berkembang baik dan optimal 

dalam lingkungannya. 

Konseling merupakan salah satu teknik pelayanan bimbingan 

diantara teknik yang lainnya, namun konseling sebagaimana dikatakan 

oleh Schmuller dalam buku Dewa Ketut Sukardi adalah “ The Heart 

Of Guidance Program”.
17

 Menurut Rogers, konseling adalah 

serangkaian hubungan langsung dengan individu yang bertujuhan 

untuk membantu dia dalam merubah sikap dan tingkah lakunya.
18

 

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa 

konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan 

dimana proses pemberian bantuan itu berlangsung melalui wawancara 

dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka antara guru 

pembimbing atau konselor dengan klien dengan tujuan agar klien 

mampu memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya 

untuk mengembangkan potensinya yang dimiliki kearah 

perkembangan yang optimal, sehingga ia dapat mencapai kebahagian 

pribadi dan keemanfaatan sosial. 

Proses konseling adalah suatu proses usaha untuk mencapai 

tujuan. Tujuan ini tidak lain adalah adanya perubahan pada diri klien. 

Jadi secara umum konseling adalah perubahan pada diri yang pada 
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 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah, ( Jakarta : 

Rineka Cipta ).hlm.11. 

 
18

  Hellen, Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta : Ciputat pers, 2002),hlm.31. 
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dasarnya adalah menimbulkan sesuatu yang baru sebelumnya belum 

ada tau belum berkembang. 

 

b. Tujuan Bimbingan  dan Konseling  di Sekolah 

Tujuan merupakan suatu hal yang paling penting dalam 

melakukan sebuah tindakan, karena merupakan sebuah tindakan untuk 

menuju arah yang positif. 

Menurut I. Djumur dan Muh. Surya tujuan dari pelayanan 

bimbingan bagi murid adalah : 

1) Membantu murid untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai 

kecakapan, minat, pribadi, hasil belajar, serta kesempatan yang 

ada. 

2) Membantu proses sosialisasi senitifikasi kepada kebutuhan orang 

lain. 

3) Membantu murid-murid mengembangkan motif-motif intrinsic 

dalam belajar sehingga tercapai kemajuan pengajaran yang berarti 

dan bertujuhan. 

4) Memberi dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam proses 

pendidikan. 

5) Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh, serta 

perasaan sesuai dengan penerimaan diri. 
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6) Membantu murid-murid untuk memperoleh kepuasaan pribadi 

dalam penyesuaian diri secara maksimal terhadap masyarakat. 

7) Membantu murid-murid untuk hidup dalam kehidupan yang 

seimbang dalam aspek fisik, mental dan sosial.
19

 

 

2. Bentuk –bentuk Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah 

Dalam buku yang berjudul Bimbingan konseling Pola 17, jenis 

layanan konseling ada 7 macam. Yaitu sebagai berikut.
20

 

a. Layanan Orientasi 

Merupakan bentuk layanan bimbingan yang diberikan kepada 

siswa untuk mengenal lingkungan sekolah yang baru dimasukinnya. 

Untuk lingkungan sekolah misalnya, materi orientasi yang mendapat 

penekanan adalah : 

1) Sistem penyelenggaraan pendidikan 

2) Kurikulum, mata pelajaran dan program belajar 

3) Penyelenggaran proses belajar mengajar 

4) Kegiatan siswa yang diharapkan 

5) Sistem penilaian dan kenaikan kelas 

6) Fasilitas dan sumber belajar yang ada 

7) Fasilitas penunjang, seperti olah raga, kesehatan, kafetaria dan 

sebagainya. 

8) Staf, pengajar, dan tata Usaha 
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  Andi Mapiare, Pengantar Bimbingan dan Konseling di sekolah.hlm.203. 

 
20

  Hibana S. Rahman, Bimbingan Dan Konseling,hlm.45-66. 



14 

 

9) Tata tertib, hak dan kewajiban siswa 

10) Organisasi siswa 

11) Organisasi orang tua siswa 

12) Organisasi sekolah secara menyeluruh. 

 

b. Layanan Informasi 

Adalah layanan berupa pemberian pemahaman kepada siswa 

tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani tugas, kegiatan 

sekolah, menentukan dan mengarahkan tujuan hidup. Layanan 

informasi, berarti memberikan informasi seluas-luasnya kepada 

peserta didik terkait dengan kegiatan akademis dan non akademis 

untuk masa sekarang dan masa yang akan datang. Meliputi bidang 

pribadi, sosial, belajar, dan karir. Jenis-jenis informasi yang diberikan 

kepada siswa yaitu : 

1) Informasi bidang pribadi 

a) Pemahaman dan pengembangan bakat dan minat. 

b) Pengembangan sikap hidup yang sehat dan efektif. 

c) Problem masa remaja dan cara mengatasinya. 

d) Emosi dan cara pengendaliannya. 

2) Informasi bidang sosial 

a) Problem pergaulan antar remaja dan cara pengendaliannya. 

b) Hak dan kewajiban sebagai anggota sekolah dan masyarakat. 

c) Etika pergaulan antara pria dan wanita. 
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d) Pengenalan dan pemahaman norma agama, adat, sosial, dan 

hukum. 

3) Informasi bidang belajar 

a) Pemilihan program studi. 

b) Penyesuaian diri dengan program studi. 

c) Penyesuaian diri dengan masalah belajar. 

4) Informasi bidang karir 

a) Struktur dan kelompok pekerjaan atau jabatan utama. 

b) Kondisi kerja 

c) Kesempatan untuk pengembangan karier. 

d) Fasilitas penunjang 

 

c. Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Layanan penempatan adalah upaya terencana dan sistematis untuk 

menempatkan siswa pada suatu posisi atau tempat yang sesuai dengan 

bakat minat dan kemampuannya. Sedangkan layanan penyaluran 

adalah upaya terencana dan sistematis untuk menyalurkan bakat minat 

dan potensi siswa secara optimal. Agar siswa dapat menetukan pilihan 

dengan tepat maka disediakan layanan penempatan dan penyaluran, 

yang meliputi : 

1) Penempatan di dalam kelas. 

2) Penempatan dan penyaluran dalam kelompok belajar. 

3) Penyaluran pada kegiatan ekstra dan kulikuler. 
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4) Penempatan jurusan dan program studi. 

5) Penyaluran lulusan. 

 

d. Layanan Pembelajaran 

Adalah layanan yang diberikan kepada siswa agar siswa mampu 

mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baik. Layanan 

pembelajaran, berarti upaya membangkitkan siswa agar tumbuh 

keinginan untuk terus belajar. juga menanamkan sikap dan kebiasaan 

belajar yang baik. Belajar adalah kebutuhan. Layanan belajar dapat 

diberikan melalui tahap-tahap sebagai berikut : 

1) Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar. 

2) Upaya mengalami masalah belajar. 

 

e. Layanan Konseling Perorangan/Pribadi 

konselor dan klien. Dalam hubungan ini masalah klien dicermati 

dan diupayakan pengentasannya, sedapat mungkin dengan kekuatan 

klien sendiri. Layanan perorangan, berupa dialog tatap muka antara 

konselor dengan klien untuk memecahkan berbagai masalah dan 

mengembangkan segenap potensi yang dimiliki. 

 

f. Layanan Konseling Kelompok 

Adalah layanan bimbingan konseling yang diberikan kepada 

sekelompok individu. Keuntungan dari bentuk layanan ini adalah 

dengan satu kali pemberian layanan, telah memberikan manfaat atau 
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jasa kepada sekelompok individu yang homogen. Homogenitas 

kelompok tersebut ditandai dengan : 

1) Kesamaan anggota kelompok, seperti usia, tingkat kelas dan 

sebaginya. 

2) Masalah yang dialami oleh anggota kelompok adalah sama 

sehingga informasi yang perlu disampaikan juga sama. 

3) Tindak lanjut dari pelaksanaan bimbingan dan konseling dari 

diterimannya informasi terssebut jugaa sama, yaitu untuk 

menyusun rencana dan membuat keputusan. 

4) Reaksi atau kegiatan yang dilakukan oleh para anggota dalam 

kelompok adalah relatif sama. 

 

g. Layanan Bimbingan Kelompok 

Adalah layanan yang diberikan kepada sekelompok siswa baik 

ada masalah atau tidak ada masalah. Jumlah anggota berkisar antara 10 

sampai 30 orang. Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, beberapa 

hal harus ada, yaitu : 

1) Kelompok siswa, baik homogen atau heterogen. 

2) Pembimbing atau konselor. 

3) Pelaksanaan kegiatan atau pembahasan masalah. 

 

Bimbingan kelompok dapat dilakukan dengan permainan tertentu 

atau out bond. Dapat juga berupa diskusi kelompok dengan membahas 
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masalah atau topik tertentu. Masalah yang dibahas dapat ditentukan 

oleh konselor, dapat juga dipilih sendiri oleh siswa. 

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hibana S. Rahman, bahwa 

jenis layanan bimbingan dan konseling ada 7 macam, yaitu: layanan 

orentasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, 

layanan pembelajaran, layanan konseling pribadi, layanan tersebut 

sangat berperan dalam kegiatan bimbingan dan konseling bagi siswa 

kelas VII, VIII dan IX pada tahun ajaran 2013/2014 di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong. 

 

3. Nilai-Nilai Bimbingan Konseling Islam di Sekolah 

Dengan Iman kepada Allah mengandung makna bahwa individu 

menyakini bahwa ada Dzat Yang Maha Menciptakan dunia dengan 

segala isinya. Ia adalah Allah Yang Maha Esa, Yang Maha Kuasa, 

Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 

Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi serta Maha Kaya. Karena sifat-

Nya yang amat sempurna itu, maka wajarlah bila setiap insan 

bergantung kepada-Nya, menyembah-Nya, mohon perlindungan-Nya, 

dan mengadukan segala suka dan duka kepada-Nya. Pembawaan ( 

fitrah) beriman inilah yang menyebabkan individu sejak lahir 

cenderung ke hal-hal yang positif dan merasa resah dan gelisah ketika 

melakukan hal-hal yang negatif. Iman kepada Allah menjadi bagian 

tak terpisahkan dari kehidupan manusia sejak manusia masih dalam 
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kandungan. Dari uraian diatas tampak bahwa ada nilai bimbingan 

konseling islam di sekolah dalam keyakinan akan adanya Allah adalah: 

1) Mendatangkan perasaan aman dan terlindung bagi individu, karena 

ia merasa dekat dengan Dzat pemiliki dunia yang sebenarnya, 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa, Yang Maha Adil lagi Maha 

Bijaksana. 

2) Mendorong individu untuk selalu melakukan hal-hal yang baik dan 

diridhai-Nya karena ia ingin selalu dekat dengan-Nya. 

3) Mencegah individu melakukan perbuatan-perbuatan jahat, sebab 

melakukan perbuatan jahat berarti menjahui-Nya. 

4) Mencegah depresi, karena segala persoalan berat yang membebani 

dirinya telah diserahkan kepada Yang Maha Kuasa. 

5) Mencegah individu dari berkepribadian ganda, yaitu tunduk kepada 

Tuhan di satu sisi dan kepada selain Tuhan di sisi yang lain.
21

  

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penyelidikan 

mendalam (indepth study) dimana melakukan suatu prosedur penelitian 

lapangan yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang, perilaku yang dapat diamati dan fenomena-

fenomena yang muncul, sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan 
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kualitatif. Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, 

definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak 

meneliti dalam kehidupan sehari-hari.
22

 Data akan disajikan dalam bentuk 

narasi, dalam hal ini berkaitan dengan layanan bimbingan konseling bagi 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong. 

 

2. Subyek Penelitian dan Objek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai 

macam sumber dan bangunannya, juga untuk menggali informasi yang 

dijadikan dasar dari rancangan dan bangunannya, juga untuk menggali 

informasi yang dijadikan dasar dari rancangan dan teori yang muncul. 

Maka, dalam penelitian ini digunakan sampel bertujuan ( purposive 

sample).
23

 

Jadi, dalam menentukan informan dalam sampel bertujuan, 

diperlukan pertimbangan-pertimbangan dalam subyek penelitian. 

Penulis tidak serta merta menentukan sendiri, melaikan diperoleh dari 

informan kunci (key informan), yakini informan yang mengetahui 

secara persis tentang situasi kondisi latar penelitian karena informan 
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adalah orang yang dimanfatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian.
24

 

Dalam penelitian ini, yang menjadi informan kunci adalah 

koordinator Bimbingan Konseling yang secara formal memiliki 

kewenangan dan tanggung jawab terhadap pelayanan Bimbingan 

Konseling di Madrasah Tsanawiyah Negri Sumbergiri Ponjong. 

Adapun subyek sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1) Kordinator bimbingan konseling di MTs N Sumbergiri Ponjong 

berjumlah satu orang, yaitu Drs. Muhammad Iriyadi. 

2) Guru Bimbingan Konseling di MTs N Sumbergiri Ponjong 

berjumlah dua orang, yaitu Suwartini, S.Pd dan Drs. Parjana. 

3) Siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong 

berjumalah satu orang setiap kelas. Adapun dasar penentuan siswa 

sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah siswa yang paling 

aktif dalam pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan konseling.  

Kelas VII dengan kriteria siswa yang baru mendapatkan layanan 

orientasi dan informasi, yaitu Nadya salsabila nur salmah, Az 

Zahra Safitri al hakim, Alna Eri Ratnani dan Neneng Anjarwati. 

Kelas VIII dengan kriteria siswa yang sering berkonsultasi 

mengenai permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan 

kegiatan layanan pribadi dan kelompok, yaitu Almi Kinawati, 

Widya Wihartanti Safitri, Fatma Aisyah Ombara, dan Afni Wahyu 
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Saputri. Sedangkan kelas IX dengan kriteria siswa yang sering 

berkonsutasi mengenai permasalahan yang berhubungan dengan 

pelaksanaan layanan pembelajaran, dan layanan penempatan dan 

penyaluran, yaitu Alfiatun Marfu’ah, Eka Asnani, Khumairoh 

Faizatur Romadhona, dan Ari Rahmayani.  

 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian  adalah sesuatu yang hendak diteliti dalam 

proses penelitian.
25

 Adapun yang dimaksud objek penelitian ini adalah 

penilitian tentang layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan konseling 

pribadi, layanan konseling kelompok, dan layanan bimbingan 

kelompok dalam program layanan bimbingan dan konseling di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah segala macam alat dan kegiatan 

yang dilaksanakan untuk mendapatkan data informasi atau keterangan lain 

yang mendukung penelitian ini. 

 Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan langsung oleh 

peneliti, hal tersebut menimbang bahwasanya pertama, peniliti  merupakan 

alat yang peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari 
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lingkungan yang diperkirakan bermakna bagi peneiliti, dan kedua, 

bahwasanya peneliti sebagai alat yang dapat langsung menyesuaikan diri 

terhadap segala aspek yang diteliti sehingga dapat memahami situasi 

dalam berbagai tingkah laku. Demikian pula peniliti sebagi informan dapat 

segera menganalisis data yang diperoleh.
26

 Ada beberapa teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini, antara 

lain : 

 

a. Wawancara 

Metode wawancara ( interview ) adalah proses tanya jawab 

dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau 

lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-keterangan.
27

 Penulis dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu komunikasi antara 

interview bebas dan interview terpimpin yang pelaksanaannya dengan 

membawa pedoman berupa garis besar tentang hal-hal yang akan 

ditanyakan. 

Pedoman wawancara ini dilakukan untuk menghindari 

kemungkinan melupakan beberapa persoalan yang relevan serta 

sebagai bimbingan secara mendasar tentang apa yang diungkapkan. 

Interview guide ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tentang 

                                                           
26

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, ( Bandung : CV Pustaka Stia, 2008),hlm.95. 

 
27

 Cholid Narko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : PT Bumu Aksara, 

2005 ),hlm.83. 
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fakta, data, pengetahuan, konsep, persepsi atau evaluasi informan 

tentang layanan bimbingan konseling bagi siwa di Madrasah 

Tsanawiyah  Negeri Sumbergiri Ponjong. 

Dalam metode ini, yang menjadi narasumber dalam wawancara 

adalah sebagai berikut: 

1) Kordinator bimbingan konseling di MTs N Sumbergiri Ponjong 

berjumlah satu orang, yaitu Drs. Muhammad Iriyadi. 

2) Guru Bimbingan Konseling di MTs N Sumbergiri Ponjong 

berjumlah dua orang, yaitu Suwartini, S.Pd dan Drs. Parjana. 

3) Siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri Ponjong 

berjumalah satu orang setiap kelas. kelas VII yaitu Nadya 

salsabila nur salmah, Az Zahra Safitri al hakim, Alna Eri 

Ratnani dan Neneng Anjarwati. Kelas VIII yaitu Almi 

Kinawati, Widya Wihartanti Safitri, Fatma Aisyah Ombara, 

dan Afni Wahyu Saputri. Sedangkan kelas IX yaitu Alfiatun 

Marfu’ah, Eka Asnani, Khumairoh Faizatur Romadhona, dan 

Ari Rahmayani. 

 

b. Observasi 

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, 

mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial-keagamaan 

selama beberapa waktu tanpa mempengaruhui fenomena yang 
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diobservasi dengan mencacatat, merekam, memotret fenomena 

tersebut guna penemuan data analisis.
28

 

Penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan dengan 

mengamati, mendengar, mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan, mencatat secara sistematis, merekam, memotret segala 

sesuatu yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah  Negeri Sumbergiri 

Ponjong yang berkaitan dengan layanan bimbingan konseling bagi 

siswa kelas VII, VIII dan IX tahun ajaran 2013/2014. 

c. Dokumentasi  

Metode Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dukomen tertulis, gambar maupun elektronik.
29

 

Penulis dalam penelitian ini menghimpun dokumen-dokumen 

sekolah, antara lain buku profil sekolah, struktur organisasi sekolah, 

arsip daftar pegawai, arsip daftar siswa, arsip sarana dan prasarana, 

arsip program sekolah, arsip program BK, arsip pribadi siswa, Silabus 

BK, arsip daftar siswa asuh BK, denah sehingga dapat diperoleh 

gambaran sekolah secara utuh, terutama tentang layanan bimbingan 

konseling bagi siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbergiri  

Ponjong. 

                                                           
28

 Imam Suprayogo dan Tobrani, Metodologi Penelitian Sosial Agama ( Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2003 ), hlm. 167. 

 
29

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 221. 
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Data yang diperoleh melalui hasil wawancara maupun observasi 

dipadukan dengan data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 

yang ketiga, yaitu dokumentasi. Teknik ini bertujuan untuk mendapat 

data yang akurat. 

 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

diskriptif-kualitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan 

menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian di lapangan. Analisis data dapat dilakukan setelah selesai 

dikumpulkan, data yang terkumpul lalu diolah. Pertama data diseleksi 

atas dasar reliabilitas dan validitasnya, data yang rendah reliabilitasnya 

dan validitasnya yang kurang lengkap digugurkan atau dilengkapi 

dengan subsitusi.
30

 

Data kualitatif analisisnya menggunakan kata-kata yang disusun 

ke dalam teks yang diperluas, melalui tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersama-sama, berulang-ulang dan terus-menerus, sehingga 

langkah analisis adalah : 

a) Reduksi data, terdiri dari kegiatan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang, yang tidak perlu dan mengorganisir data 

hasil wawancara dan studi dokumentsi, sehingga kesimpulan final 

dapat ditarik dan diverifikasikan. 

                                                           
30

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 

hlm. 8. 
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b) Penyajian data, penyajian pada data kualitatif biasanya bersifat 

naratif, dilengkapi dengan matriks agar informasi tersusun dalam 

satu bentuk yang mudah diraih. Diskripsi data dalam penelitian 

yaitu : menguraikan segala sesuatu tentang layanan BK. 

c) Menarik kesimpulan, yaitu proses pemaknaan atas benda-benda, 

ketidak teraturan, pola-pola, penjelasan dan alur sebab akibat pada 

penyajian data. Verifikasi juga dilakukan dengan cara meninjau 

ulang pada catatan lapangan, bertukar pikiran dengan teman 

sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif. 

  Ketiga langkah inilah yang akan menjadi acuan dalam 

menganalisis data-data penelitian, sehingga tercapai suatu uraian secara 

sistematik, akurat dan jelas. Proses penelitian inilah yang akan 

dilakukan untuk mendapatkan jawaban terhadap rumusan masalah. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi 

menjadi empat bagian. Garis besar pembahasannya adalah sebagai 

berikut : 

Bab pertama memuat tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua berisi secara umum tentang pembahasan mengenai 

gambaran umum MTs Negeri Sumbergiri Ponjong yang meliputi letak 

geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi, 

keadaan siswa, kondisi sarana dan prasarana pembelajaran, dan 

program kerja bimbingan konseling di MTs Negeri Sumbergiri 

Ponjong. 

 Bab ketiga merupakan penjelasan mengenai pelaksanaan 

pelayanan bimbingan konseling bagi siswa di MTs Negeri Sumbergiri 

Ponjong, yang meliputi: layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, dan layanan 

bimbingan konseling pribadi dan kelompok. 

Bab keempat, merupakan penutup yang menjadi bab terakhir 

dalam skripsi ini, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitaian dan analisis yang penulis lakukan maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa layanan bimbingan konseling bagi siswa di 

MTs Negeri Sumbergiri Ponjong adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa Layanan Orentasi di MTs Negeri Sumbergiri Ponjong  termasuk 

dalam bidang bimbingan sosial. Layanan orientasi ini dilaksanakan 

melalui program Masa Orientasi Siswa (MOS). Pelaksanaannya di 

lapangan, klasikal, kelompok dan individual.  

2. Bahwa Layanan Informasi yang diberikan oleh bimbingan konseling di 

MTs Negeri Sumbergiri Ponjong adalah home visit, konferensi kasus, alih 

tangan, papan bimbingan dan kotak saran. 

3.  Bahwa Layanan pembelajaran di MTs Negeri Sumbergiri Ponjong  

meliputi : Cara belajar, Kelompok belajar. Dalam mendukung program 

layanan bimbingan belajar ini maka digunakan materi bimbingan yang 

dengan memberikan penghargaan berupa hadiah, Membantu kesulitan 

belajar siswa-siswi secara individual maupun kelompok, Membangkitkan 

motivasi dan dorongan kepada siswa untuk dapat belajar dengan optimal. 

menyelenggarakan layanan bimbingan belajar yang efektif. 
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4. Bahwa Layanan Penempatan dan Penyaluran ini meliputi penempatan 

siswa dalam kelas, penempatan kelompok belajar, kegiatan ekstra 

kurikuler dengan potensi serta konseling individu. 

5. Bahwa Layanan Bimbingan Konseling Pribadi dilaksanakan di MTs 

Negeri Sumbergiri Ponjong merupkan: layanan khusus dalam hubungan 

langsung tatap muka antara guru bimbingan konseling dan siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh siswa, baik masalah 

mengenai pendidikan di sekolah seperti kesulitan belajar, prestasi rendah, 

perilaku dalam belajar bahkan sampai hal yang mengenai tentang 

kehidupan pribadi siswa. Sedangkan kelompok dengan pemberian 

penjelasan dan pengantar serta dapat dilakukan dengan permainan untuk 

memperkuat jiwa dan pemantaban kelompok. 

 

B. Saran-saran 

Berkaitan dengan kesimpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1.  Kepala Madrasah 

Sebagai tenaga non profesional yang mempunyai tanggung 

jawab penuh terhadap seluruh program  yang ada di MTs Negeri 

Sumbergiri Ponjong, diharapkan lebih memaksimalkan kembali 

peranannya dalam mewujudkan layanan bimbingan konseling yang 

lebih produktif dan lebih kembali menghidupkan kembali peran 

dan fungsi bimbingan konseling sebagaimana semestinya. 
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Hendaknya pula, lebih sering menjalin komunikasi dengan guru 

bimbingan konseling di MTs Negeri Sumbergiri Ponjong dan 

melengkapi sarana dan prasarana kelengkapan kebutuhan dalam 

bimbingan konseling. 

2.  Guru Bimbingan Konseling 

Sebagai pelaksana utama dalam pemberian layanan 

bimbingan konseling di MTs Negeri Sumbergiri Ponjong, 

diharapkan guru bimbingan konseling lebih meningkatkan kualitas 

pelayanannya dalam bimbingan menghadapi siswa dan menyusun 

program-program layanan baik program harian, mingguan, bulanan 

dan tahuanan. Karena dengan seperti itu tujuan dari pelayanan 

tersebut dapat mengarah pada arah yang tepat yakni membantu 

siswa yang mengalami berbagai masalah.. sehingga prestasi para 

siswa meningkat dan tetap terjaga kualitasnya dan kegiatan layanan 

bimbingan konseling semakin optimal. 

3.  Siswa 

Kesadaran siswa tentang peran dan fungsi guru bimbingan 

konseling masih perlu ditingkatkan, dan tidak perlu takut terhadap 

guru bimbingan konseling serta tidak segan untuk melakukan 

konsultasi pada guru bimbingan konseling. Sehingga para siswa 

bisa dengan mudah menerima perlakuan guru yang sedang 

melakukan layanan bimbingan.  
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C. Kata penutup 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada Allah SWT atas segala 

rahmat, taufiq dan hidayah-Nya yang selalu mengiringi gerak langkah 

perjuangan panjang kita selama ini al khmdulilah, akhirnya penulis berhasil 

dan dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan penuh perjuangan demi 

kesempurnaan karya ini. Namun penulis menyadari bahwa karya ini masih 

jauh dari kesempurnaan yang diharapkan. Maka, penulis mengharapkan 

adanya koreksi dan saran yang positif dari para pembaca yang budiman, 

sehingga nantinya akan mampu memberikan manfaat bagi semua. 

Akhirnya hanya kehadirat Allah SWT penulis serahkan semuanya. 

Karena Dialah sang penguasa segala hal yang didunia dan akhirat. Semoga 

hasil yang  memberikan manfaat yang optimal bagi kita semua Amin. 
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